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ABSTRACT

On-time completion is a key indicator of success in construction projects. However, in practice,
many projects experience schedule deviations due to ineffective planning and unanticipated site
constraints. This study aims to evaluate the implementation of planning and schedule control
systems on the Sports Hall Project in Cibubur using the Percent Plan Complete (PPC) indicator
as a time control tool, and to identify the factors that enabled the project to stay on schedule
despite the PPC value not reaching the ideal target. This research uses a descriptive quantitative
approach through the analysis of weekly PPC values, schedule deviations, and causes of delay
(Reason for Non-Completion/RNC). The results show that the average PPC value only reached
19%, with significant fluctuations throughout the execution period. Although many activities
experienced start and finish delays, the actual duration was shorter than planned, indicating
acceleration strategies such as overtime and additional labor. The evaluation also revealed that
the main constraints were delays in shop drawings, material procurement, and administrative
issues.These findings indicate that despite the low PPC value, the project was still completed
on time due to the project team’s adaptive responses carried out systematically and
collaboratively. Therefore, PPC proves to be an effective evaluative tool for measuring the
reliability of planning and the timeliness of project execution.

Keywords: Percent Plan Complete, Time Control, Project Schedule Evaluation

ABSTRAK

Ketepatan waktu merupakan salah satu indikator utama keberhasilan proyek konstruksi.
Namun, dalam praktiknya, proyek kerap mengalami deviasi terhadap jadwal akibat perencanaan
yang kurang efektif serta kendala lapangan yang tidak terantisipasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi pelaksanaan sistem perencanaan dan pengendalian jadwal pada Proyek
Gedung Olahraga di Cibubur dengan menggunakan indikator Percent Plan Complete (PPC)
sebagai alat bantu pengendalian waktu, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memungkinkan proyek tetap berjalan sesuai jadwal meskipun nilai PPC belum mencapai target
ideal.Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif melalui analisis data nilai
PPC mingguan, deviasi waktu, dan penyebab keterlambatan (Reason for Non-
Completion/RNC). Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata nilai PPC hanya mencapai 19%,
dengan fluktuasi yang signifikan selama periode pelaksanaan. Meskipun banyak aktivitas
mengalami keterlambatan dalam waktu mulai dan selesai, durasi aktual pelaksanaan justru lebih
singkat dibandingkan rencana, yang mengindikasikan adanya strategi percepatan seperti lembur
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dan penambahan tenaga kerja. Evaluasi juga mengungkap bahwa kendala utama berasal dari
keterlambatan gambar kerja, pengadaan material, dan persoalan administratif. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun nilai PPC tergolong rendah, proyek tetap dapat diselesaikan
tepat waktu berkat respons adaptif yang dilakukan tim proyek secara sistematis dan kolaboratif.
Dengan demikian, PPC terbukti efektif sebagai alat evaluasi untuk mengukur keandalan rencana
serta ketepatan waktu pelaksanaan proyek secara menyeluruh.

Kata kunci: Percent Plan Complete, Pengendalian Waktu, Evaluasi Jadwal Proyek
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PENDAHULUAN

Dalam dunia konstruksi, manajemen proyek yang efektif merupakan salah satu faktor utama dalam
menentukan keberhasilan proyek (Johari & Amarulloh, 2022), khususnya dalam mencapai target waktu
pelaksanaan selain aspek biaya dan mutu (Alkas et al., 2023). Di antara ketiga aspek tersebut, pengelolaan
waktu yang baik menjadi faktor krusial dalam menjaga proyek tetap berjalan sesuai rencana (Telaumbanua,
2024). Agar pelaksanaan proyek tetap berjalan sesuai jadwal, diperlukan perencanaan yang terstruktur dan
menyeluruh sejak tahap awal proyek, guna memastikan bahwa tidak ada aktivitas penting yang terlewat
dan seluruh kebutuhan proyek telah diidentifikasi dengan baik (Suresh & Annamalai, 2024). Apabila
perencanaan tidak dilakukan secara optimal, proyek berisiko mengalami deviasi terhadap jadwal yang telah
ditetapkan. Hal ini sejalan dengan temuan (Muniroh et al., 2021) yang menunjukkan bahwa desain proyek
yang belum final dan perubahan waktu pelaksanaan secara mendadak dapat menyebabkan proyek
mengalami keterlambatan serta pembengkakan biaya yang melebihi rencana awal. Setelah perencanaan
tersusun, diperlukan metode evaluasi yang mampu memantau kesesuaian antara rencana dan pelaksanaan
secara berkelanjutan. Salah satu metode yang umum digunakan adalah Earned Value Management (EVM).

EVM merupakan metode evaluasi proyek yang menggabungkan tiga aspek utama, yaitu lingkup
(scope), jadwal (schedule), dan biaya (cost) (Alvarez et al., 2022). Melalui metode ini, kinerja proyek
dievaluasi secara kuantitatif menggunakan indikator seperti Cost Performance Index (CPI) dan Schedule
Performance Index (SPI) yang menunjukkan tingkat efisiensi biaya dan waktu pelaksanaan (Pribadi &
Abduh, 2022). Meskipun EVM mampu memberikan gambaran performa proyek secara makro, namun
metode ini kurang responsif terhadap dinamika di lapangan dan tidak memberikan informasi secara real-
time mengenai penyebab keterlambatan yang terjadi selama proses pelaksanaan. (Acebes et al., 2022).

Sebagai alternatif, Lean Construction hadir dengan pendekatan manajemen yang lebih adaptif
melalui sistem perencanaan dan pengendalian yang dinamis serta mampu menyesuaikan konsep teoritis
dengan kondisi aktual di lapangan (Garcés et al., 2025). Pendekatan ini diadaptasi dari prinsip Lean
Production yang dikembangkan oleh Toyota, dengan tujuan utama menciptakan aliran kerja yang efisien,
mengurangi pemborosan (waste), dan meningkatkan nilai (value) bagi pelanggan (Bajjou et al., 2017). Lean
construction tidak hanya berfokus pada penyelesaian proyek secara tepat waktu, namun juga mendorong
keterlibatan aktif seluruh tim proyek mulai dari pemilik, perancang, kontraktor, hingga subkontraktor dalam
mengidentifikasi hambatan dan menyusun solusi secara kolaboratif berdasarkan kondisi nyata di lapangan
(Aguome et al., 2024). Dalam implementasinya, Lean Construction didukung oleh berbagai alat bantu (lean
tools) yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan keandalan pelaksanaan proyek. Salah satu alat
yang umum digunakan dan terbukti efektif dalam pengendalian jadwal adalah Last Planner System (LPS)
(Ansah et al., 2016). LPS merupakan sistem manajemen produksi yang bertujuan menciptakan alur kerja
yang dapat diprediksi dan terkoordinasi dengan baik, melalui proses perencanaan bertahap seperti master
planning, look-ahead planning, dan weekly planning (Aslam et al., 2020). LPS membantu memastikan
bahwa pekerjaan yang direncanakan benar-benar dapat dilaksanakan dengan mempertimbangkan kondisi
aktual di lapangan, ketersediaan sumber daya, serta potensi kendala yang telah diidentifikasi sebelum
pelaksanaan dimulai (Mandala et al., 2020).

Salah satu alat ukur yang digunakan dalam implementasi LPS adalah Percent Plan Complete (PPC),
yaitu indikator yang berfungsi untuk mengukur keandalan rencana mingguan proyek dengan
membandingkan pekerjaan yang berhasil diselesaikan dengan jumlah pekerjaan yang telah direncanakan
(Nursin et al.,, 2020). Target ideal PPC adalah 100%, karena angka tersebut menunjukkan bahwa
perencanaan telah disusun secara efektif dan dapat direalisasikan secara konsisten, sedangkan nilai di
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bawah itu menunjukkan perlunya evaluasi terhadap sistem perencanaan yang digunakan (Ballard &
Tommelein, 2021). Selain berfungsi sebagai indikator keandalan rencana, PPC juga digunakan untuk
mengidentifikasi penyebab keterlambatan (Reason for Non-Completion/RNC), yang kemudian menjadi
dasar bagi tim proyek untuk melakukan analisis akar masalah dan menyusun strategi perbaikan secara tepat
guna mencegah terulangnya hambatan serupa di masa mendatang (Power & Taylor, 2019).

Proyek Gedung Olahraga di Cibubur merupakan salah satu proyek yang menerapkan pendekatan
Lean Construction. Dalam praktiknya, salah satu indikator yang digunakan untuk mengevaluasi keandalan
rencana mingguan adalah Percent Plan Complete (PPC). Dalam proyek ini, pekerjaan struktur di area GOR
Utara menjadi salah satu bagian penting yang menarik untuk diteliti. Bagian ini dipilih karena termasuk
pekerjaan kritis, yaitu pekerjaan yang memiliki dampak langsung terhadap waktu penyelesaian proyek
secara keseluruhan. Jika pekerjaan ini mengalami keterlambatan, maka potensi keterlambatan pada
keseluruhan proyek pun cukup besar.

Nilai Percent Plan Complete (PPC) selama 18 minggu pelaksanaan terlihat mengalami fluktuasi
cukup tajam. Dari keseluruhan minggu tersebut, hanya satu minggu (November Il) yang mencapai PPC
sebesar 100%. Sebaliknya, ada beberapa minggu seperti Maret I, Maret 11, dan Agustus | di mana nilai PPC
justru berada di angka 0%. Bahkan, pada sebagian besar minggu lainnya, nilai PPC tercatat di bawah 50%.
Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat ketidaksesuaian antara rencana yang disusun dengan
pelaksanaan aktual di lapangan. Meskipun begitu, proyek secara keseluruhan tetap dapat diselesaikan tepat
waktu sesuai target yang ditetapkan dalam baseline schedule.

Berdasarkan data Reason for Non-Completion (RNC), ketidaktercapaian target mingguan disebabkan
oleh beberapa faktor, seperti keterlambatan suplai material, kesiapan alat yang belum optimal, kondisi
cuaca (hujan), serta terbatasnya ruang kerja akibat area yang masih digunakan sebagai akses alat berat.
Fenomena ini menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana proyek dapat diselesaikan lebih cepat dari
jadwal meskipun sebagian pekerjaan mengalami keterlambatan dan nilai PPC belum mencapai target ideal.

Nilai PPC yang tidak mencapai 100% tidak selalu berbanding lurus dengan keterlambatan proyek.
Menurut (Zachawerus & Soekiman, 2018), faktor seperti kemampuan teknis manajer proyek, penjadwalan
yang akurat, pengalaman tim, efektivitas komunikasi, serta sistem pengendalian proyek yang kuat, turut
berperan penting dalam menjaga proyek tetap berjalan sesuai jadwal. Selain itu, strategi percepatan seperti
penambahan sumber daya, penghilangan hambatan pekerjaan, dan penyesuaian jadwal juga dapat dilakukan
untuk memastikan pekerjaan tetap berjalan sesuai rencana (Sitohang & Rohmah, 2020). Temuan (C. Lagos
& Alarcon, 2020) memperkuat pandangan tersebut dengan menunjukkan bahwa meskipun nilai PPC tidak
mencapai 100%, proyek tetap dapat dikategorikan berhasil apabila tim mampu menjaga deviasi waktu tetap
rendah melalui pemantauan RNC dan penerapan langkah korektif. Penelitian oleh (Ferdiandika et al., 2024)
juga menunjukkan bahwa peningkatan nilai PPC tidak selalu mencerminkan keandalan perencanaan, karena
dapat dicapai melalui tindakan praktis di lapangan, seperti kerja lembur, tanpa perbaikan terhadap rencana
awal. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi terhadap pelaksanaan sistem perencanaan dan pengendalian
jadwal secara menyeluruh untuk memahami bagaimana sistem tersebut diterapkan di lapangan, serta sejauh
mana indikator PPC dapat digunakan sebagai alat bantu untuk mencerminkan ketepatan waktu pelaksanaan
proyek. Analisis menyeluruh terhadap nilai PPC, deviasi waktu, serta penyebab keterlambatan diharapkan
dapat menjawab fenomena mengapa proyek dapat selesai tepat waktu meskipun pencapaian PPC tergolong
rendah.

Dengan demikian, penelitian ini difokuskan pada evaluasi pelaksanaan perencanaan dan
pengendalian jadwal di proyek menggunakan PPC sebagai indikator pendukung, serta mengidentifikasi
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faktor-faktor yang memungkinkan proyek tetap berjalan sesuai jadwal meskipun pencapaian PPC belum
ideal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam mendukung pengambilan
keputusan di lapangan, sekaligus memperkaya kajian akademik, khususnya dalam mata kuliah Manajemen
Konstruksi. Studi kasus Proyek Gedung Olahraga di Cibubur menunjukkan bagaimana indikator PPC
diterapkan dalam kondisi nyata, sehingga mahasiswa tidak hanya memahami teori pengendalian jadwal
secara konseptual, tetapi juga memperoleh wawasan praktis mengenai pentingnya respons adaptif dalam
menghadapi deviasi pelaksanaan di lapangan.

METODE PELAKSANAAN
Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Proyek Gedung Olahraga di Cibubur, yaitu proyek pembangunan dan
renovasi fasilitas olahraga yang mencakup GOR Utara, Panjat Tebing, Lapangan Panahan, Renovasi
POPKI (Pusat Olahraga Persahabatan Korea-Indonesia), dan Renovasi PPLM (Pusat Pendidikan dan
Latihan Olahraga Mahasiswa). Proyek ini berlokasi di Cibubur, Kota Jakarta Timur. Waktu pelaksanaan
penelitian berlangsung pada periode Januari hingga Juli 2025. Subjek penelitian difokuskan pada
pelaksanaan sistem perencanaan dan pengendalian jadwal menggunakan indikator Percent Plan Complete
(PPC) di Proyek Gedung Olahraga Cibubur terhadap waktu pelaksanaan proyek, dengan menggunakan data
PPC, jadwal proyek, dan notulen rapat harian sebagai bahan evaluasi.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh aktivitas pekerjaan yang tercatat dalam data Percent
Plan Complete (PPC) dan jadwal pelaksanaan pada proyek pembangunan Gedung Olahraga di Cibubur,
yang telah menerapkan prinsip lean construction melalui pendekatan Last Planner System (LPS) dalam
perencanaan dan pengendalian jadwalnya.

Sampel pada penelitian ini adalah pekerjaan struktur di area Gor Utara. Sample dipilih menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah:

e  Merupakan pekerjaan struktur di area GOR Utara yang termasuk dalam jalur kritis proyek, dan
dilaksanakan pada rentang waktu Maret hingga November 2024.

e  Tercatat dalam jadwal proyek (Microsoft Project), yang meliputi rencana maupun realisasi
pelaksanaan.

e  Tercantum dalam data PPC dua mingguan dan dilengkapi informasi penyebab keterlambatan
(Reason for Non-Completion/RNC).

e Dilaporkan secara rutin dalam notulen rapat koordinasi proyek, sehingga dapat ditelusuri tindak
lanjut penyebab keterlambatannya.

Teknik Analisis Data.
Data dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif melalui langkah-langkah berikut:
1. Menghitung nilai PPC dua mingguan di area Gor Utara, menggunakan rumus (Emdanat &
Azambuja, 2016):
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jumlah pekerjaan yang selesai tepat waktu

PPC = ( ) X 100%

jumlah pekerjaan yang direncanakan
Kemudian nilai PPC diklasifikasikan berdasarkan Tabel 3.3 berikut ini:

Tabel.1 Klasifikasi Nilai PPC dan Interpretasinya

Nilai Kategori Interpretasi Sumber
PPC (%)
>80% Tinggi Perencanaan mingguan dapat direalisasikan secara (Fauchier &
(reliable) konsisten dan dapat diandalkan. Rankin, 2023)
60% — Cukup/ (Emdanat &

Pelaksanaan rencana cukup baik, namun masih

79% Variatif terdapat ketidakpastian di lapangan Azambuja, 2016)
< 60% Rendah Pekerjaan tidak terlaksana sesuai rencana, sehingga (LCI, 2017)
(unreliable) berpotensi menimbulkan keterlambatan proyek

Sumber: (Emdanat & Azambuja, 2016; Fauchier & Rankin, 2023; LCI)

2. Membandingkan nilai PPC dengan progress aktual di Microsoft Project

3. Menganalisis deviasi waktu pelaksanaan. Deviasi durasi pelaksanaan dihitung dengan
menunjukkan selisih antara durasi aktual dengan durasi rencana.

Kemudian hasil perhitungan deviasi waktu diklasifikasikan ke dalam tiga kategori berikut
(Fauzan et al., 2023):

e Deviasi positif, apabila pekerjaan diselesaikan lebih lambat dari rencana (terlambat)

e Deviasi netral, apabila pekerjaan selesai tepat waktu

e Deviasi negatif, apabila pekerjaan selesai lebih cepat dari rencana.

4. Mengidentifikasi penyebab keterlambatan atau Reason for Non-Completion (RNC), lalu
mengelompokkan RNC ke dalam delapan kategori menurut (Lagos & Alarcon, 2021): Tenaga
Kerja (Labour), Peralatan/Material (Supply), Kondisi Lapangan (Worksite Conditions),
Produktivitas (Productivity), Perencanaan (Planning), Desain dan Teknik (Engineering and
Design), Peristiwa Tak Terduga (Unforeseen Events), dan Kualitas (Quality).

5. Mengidentifikasi Tindakan Mitigasi yang Diterapkan di Proyek

6. Mengevaluasi pelaksanaan perencanaan dan pengendalian jadwal dengan membandingkan
hasil perhitungan PPC, deviasi waktu, dan RNC.

7. Melakukan validasi hasil analisis melalui wawancara terbuka dengan pakar Lean Construction
guna memperkuat temuan.

8. Menyusun simpulan berdasarkan hasil analisis dan masukan validasi pakar.

Validasi dilakukan melalui wawancara terbuka dengan panduan pertanyaan yang telah

disusun berdasarkan fokus penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Proyek

Proyek Gedung Olahraga di Cibubur merupakan proyek pembangunan fasilitas olahraga terpadu

yang berlokasi di Cibubur, Jakarta Timur. Proyek dirancang untuk menyediakan berbagai fasilitas olahraga
unggulan, termasuk arena olahraga prestasi (GOR), kolam renang berstandar internasional, lapangan
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panahan, gedung penginapan atlet, area MEP (mekanikal, elektrikal, plumbing), serta sarana pendukung
lainnya. Tujuan utama proyek ini adalah menciptakan sarana latihan dan kompetisi bagi atlet muda yang
memiliki potensi untuk mewakili Indonesia di kancah internasional.

Pekerjaan konstruksi dilakukan secara bertahap dan terbagi dalam beberapa zona utama, antara lain
GOR Utara, Lapangan Panahan, dan Gedung PPLM. Setiap zona memiliki karakteristik pekerjaan yang
berbeda, baik dari sisi struktur, metode pelaksanaan, maupun tantangan lapangan.

Proyek dilaksanakan oleh PT XYZ Kontruksi selaku kontraktor pelaksana, dengan pengawasan dari
tim konsultan manajemen konstruksi dan konsultan perencana. Dalam pelaksanaannya, proyek ini
mengadopsi metode Lean Construction, khususnya melalui penerapan sistem Last Planner System (LPS)
untuk meningkatkan efisiensi perencanaan dan pengendalian waktu pelaksanaan. Salah satu indikator
utama yang digunakan adalah Percent Plan Complete (PPC), yang dipantau secara mingguan untuk
mengevaluasi keandalan rencana kerja lapangan.

Proyek dimulai pada akhir tahun 2023 dan ditargetkan selesai dalam waktu kurang dari satu tahun
untuk mendukung pelaksanaan event olahraga tingkat nasional. Meskipun menghadapi berbagai kendala
seperti keterlambatan material, kondisi cuaca, kesiapan area kerja, serta koordinasi antartim, proyek tetap
berjalan dengan strategi pengendalian waktu yang ketat dan berbagai upaya percepatan di lapangan.

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai Percent Plan Complete (PPC) pada pekerjaan struktur di area
GOR Utara Proyek Gedung Olahraga di Cibubur menunjukkan tren yang fluktuatif sepanjang periode
pengamatan. Meski demikian, pembagian analisis ke dalam tiga fase pelaksanaan memperlihatkan adanya
perbaikan b ertahap dalam pencapaian rencana mingguan. Terutama pada fase ketiga, terlihat peningkatan
signifikan yang mencerminkan membaiknya efektivitas pelaksanaan dan penguatan komitmen tim proyek
terhadap perencanaan, ditandai dengan nilai PPC yang mencapai 100% pada minggu ke-18.

Namun, hasil perbandingan antara nilai PPC bulanan dan progres aktual proyek berdasarkan
Microsoft Project (MPP) menunjukkan bahwa tingginya nilai PPC tidak selalu berbanding lurus dengan
capaian fisik di lapangan. Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan dalam perencanaan mingguan
belum sepenuhnya terefleksi dalam kemajuan proyek secara keseluruhan.

Analisis deviasi waktu menunjukkan bahwa sebanyak 56% aktivitas terlaksana lebih cepat dari
jadwal, sementara 33% mengalami keterlambatan, khususnya pada aktivitas yang berada di jalur Kritis.
Keterlambatan ini berpotensi mengganggu ketepatan waktu penyelesaian proyek jika tidak ditangani secara
tepat. Berdasarkan identifikasi di lapangan, faktor utama penyebab keterlambatan mencakup aspek
perencanaan yang kurang matang, keterlambatan material, serta kejadian tak terduga seperti cuaca dan
kendala administratif.

Sebagai bentuk respons terhadap berbagai kendala tersebut, tim proyek menerapkan sejumlah strategi
mitigasi, antara lain compressing schedule, penambahan tenaga kerja, kerja lembur, percepatan pengadaan
material, peningkatan koordinasi antar tim, serta digitalisasi sistem monitoring dan dokumentasi proyek.
Langkah-langkah ini mencerminkan penerapan prinsip Lean Construction yang fokus pada efisiensi,
pengurangan pemborosan, dan kelancaran alur kerja di lapangan untuk menjaga proyek tetap berjalan sesuai
jadwal.
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Validasi Pakar Lean Construction

Untuk memperkuat hasil analisis serta memastikan kesesuaian antara temuan dan praktik di
lapangan, dilakukan proses validasi dengan pakar di bidang Lean Construction. Validasi ini bertujuan untuk
memperoleh tanggapan, Klarifikasi, dan masukan terkait penyajian data, metode analisis, serta kesimpulan
yang diperoleh dalam evaluasi pelaksanaan perencanaan dan pengendalian jadwal proyek menggunakan
indikator Percent Plan Complete (PPC).

Proses validasi dilakukan melalui wawancara terbuka dengan menggunakan daftar pertanyaan
terstruktur. Pertanyaan-pertanyaan mencakup aspek perhitungan PPC, analisis deviasi waktu, Klasifikasi
penyebab keterlambatan, serta strategi mitigasi yang digunakan dalam proyek gedung. Seluruh tanggapan
pakar direkapitulasi dan dijadikan bahan pertimbangan dalam memperkuat keabsahan hasil analisis dan
kesimpulan akhir.

Secara umum, ketiga pakar menyampaikan bahwa penyajian data PPC per periode, grafik, dan tabel
dalam penelitian ini sudah sistematis dan mudah dipahami. Mereka juga menilai bahwa metode analisis
deviasi waktu baik dari segi rumus maupun pendekatan perbandingan antara rencana dan realisasi sudah
sesuai dengan praktik di proyek gedung dan cukup menggambarkan kondisi keterlambatan secara jelas dan
terstruktur.

Untuk klasifikasi deviasi dan penyebab keterlambatan, para pakar menilai bahwa kategori deviasi
(waktu mulai, selesai, dan durasi) serta klasifikasi Reason for Non-Completion (RNC) yang digunakan
sudah mengacu pada teori yang relevan, khususnya dari Lagos & Alarcén. Diagram yang digunakan juga
dianggap sudah mewakili kondisi lapangan dengan baik.

Dalam hal strategi mitigasi keterlambatan, para pakar mengonfirmasi bahwa strategi yang
disampaikan dalam penelitian ini umumnya memang digunakan dalam praktik. Salah satu pakar, Pak
Anang, menyarankan agar ke depannya pekerjaan proyek dipetakan secara lebih detail dengan pendekatan
metode TAKT Plan, supaya pelaksanaan di lapangan bisa lebih tertata dan efisien.

Dari sisi penyajian dan penyusunan hasil analisis, ketiga pakar sepakat bahwa penelitian ini sudah
logis, runtut, dan mampu menjawab tujuan penelitian. Tidak terdapat masukan besar terhadap struktur
penyajiannya, namun ada usulan agar penelitian ini bisa dikembangkan lebih lanjut, misalnya dengan
meneliti keterlambatan proyek berdasarkan pihak yang paling bertanggung jawab terhadap delay atau
potensi delay.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data PPC, deviasi jadwal, dan kondisi lapangan, penelitian ini menghasilkan
beberapa poin kesimpulan yang menggambarkan efektivitas perencanaan dan pelaksanaan proyek:

o Nilai Percent Plan Complete (PPC) menunjukkan tren fluktuatif, namun mengalami peningkatan
signifikan pada fase akhir, menandakan membaiknya komitmen proyek terhadap pelaksanaan
rencana mingguan.

J Tingginya nilai PPC tidak selalu berbanding lurus dengan progres fisik proyek secara
keseluruhan, yang menunjukkan masih adanya gap antara perencanaan dan realisasi.

J Sebagian besar aktivitas selesai lebih cepat dari jadwal, namun keterlambatan tetap terjadi pada
aktivitas jalur kritis akibat perencanaan yang belum matang, keterlambatan material, dan faktor
eksternal seperti cuaca.
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o Proyek tetap selesai tepat waktu berkat strategi mitigasi yang diterapkan meliputi compressing
schedule, penambahan tenaga kerja, lembur, percepatan material, dan digitalisasi monitoring,
selaras dengan prinsip Lean Construction untuk menjaga ketepatan waktu proyek.

o Validasi dari pakar menunjukkan bahwa metode, analisis, dan hasil dalam penelitian ini telah
sesuai dengan praktik lapangan dan dapat dijadikan acuan evaluasi.

SARAN

Berdasarkan hasil temuan dan keterbatasan dalam penelitian ini, terdapat beberapa peluang
pengembangan yang dapat dijadikan fokus oleh penelitian selanjutnya. Saran-saran berikut disusun untuk
memperluas cakupan evaluasi kinerja jadwal proyek serta memperdalam pemahaman terhadap pendekatan
perencanaan dan pengendalian yang lebih efektif

. Penelitian lanjutan dapat difokuskan pada analisis keterlambatan berdasarkan pihak yang paling
berpengaruh, dengan mengelompokkan penyebab keterlambatan sesuai tanggung jawab, seperti
kontraktor, konsultan, atau pemilik proyek.

J Perbandingan nilai Percent Plan Complete (PPC) dengan indikator evaluasi jadwal lainnya,
seperti Earned Value atau Schedule Performance Index (SP1), dapat dilakukan agar hasil evaluasi
waktu pelaksanaan proyek menjadi lebih komprehensif.

o Studi perbandingan antara metode perencanaan, seperti Last Planner System (LPS) dan TAKT
Planning, dapat dilakukan untuk mengetahui metode yang lebih efisien dalam mengatur alur kerja
proyek konstruksi.
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